
BAB II

T,ANDASAN TEORI

A. TAIBItr' A].,'HADITS

Di dalam kajian hadits terd"apat empat lstilah yang

kadangkala urenimbul]<an pengertian atau tat rif yeng

tu.urpang tindlh yaitu istilah Sunnah' Hadits' Atsar dan

khabar.Pemahamanterhad'aplstilah-istilahtersebutdl-
perlukanuntukrnenangkapsec&ra,benarapayengd.imaksud"

oleh masing-uasing ulama d-an apa tuJuan mereka rnemakai

istllah.istilahtersebut.Dengandemikiantidaktertutup
kemungkinanbagisuatukajianilrnuuntukn:enformulasikan
suatu pengertian baru agar lebih mud'ah dlfahami'

Kata hadits berasal d'ari bahasa Arab : al* Hadite

yangbentukjamaknyalal.A}radits,al-Hidtsan,a}-Hudsan.
(Ma'luf, ',|988 : 121 ).'

Hadits sec&.r''r

autaranYa adal.ah :

1. I{adits berarti

baru )

2. Hadits herart'i

II : 438)

etimologi memiliki banyak arti dl-

( sesr-ratu Yeng

Sedangkan sec&ra terminologi sebagaims'na yang di*

'a, t n/

e\.:rr(;i;-#
,/ I /- a//

. 
u'.-

'A'Il (1>erita)' (al-Anshari't'th

(t



?,;

kenrukakan seor&ng paker hadlts dl bawah lnt !

Dr. &JeJ a]'-Khatlb dalar8 r Ae:lglgeE -egllg !:gxtt.
dengan neaunJuk pendapat pera ulama 8bl'1 bsdttg nengata-

ka^u bahra pengertlan badtts sooara termluologl

muredlf dergan pengerttan ss-$unnah' ya''tu I

1.r
i." ,., .i-!;i

'd##*ldrsffiSWfWS.^qil'-'lqruJqM{
ot$esalaeeeuatuyeBB.bergunberdarlsahtssW'batkbe*
runa psrtrataair" frIuuutg3, ketetapan' - 

slfet peranget

atLupun Saf arif,i'6;p, 
-P"lY'uuU"ifi- ueifau tllangkat Jadl

&asu1, rupu"ff"i*,ii6pf-it"U*""uts) dt Goe H1"rar, naupulr

oesud.ahnya* ("r-xUltiu, 1963 r 16 )

$e1aLn ttu ade JWa ulame yang nenbodakea baills

dengen ae-$wm&h, yaltu A1 t alalBah gul'almen An ueelrl yeBg

mengatakan babwa sg3s[gr e&alsh saogele pertotLm yassg

'- 1, ,'.1.

eokalt eaJe be}leu EerJaken, dan ralaupun dlrlrayetkan -

hanya oleb seorang perar!. seJen. sedengksn g-sunryb,, 18-

lahHamabagl.gesuetuystlgklteterl'madenganJalaaaut&-
wattf,r, ilabl mslekukeanya dl dopau para gahebat' kemudlan

dttcruskan pel.akssll,BsonJre oLeb pala tabtrLn acbagal'nana

telah dilakegl1akan oleh pa1.a eababat' (Asb-ght'dd1'eqy' 1989

406 ).



B. UI{SUR-UI'ISUR HADITS

Ada tign unsur pokok yang merupakan bagian

sekel-i-64us media penelititln had'its' yaitu :

'l . Sanad

Itata 91:933*9u menurut bahasa adalah

I.lu I tamadu. yang berarti 'r s&nd'aranr' , ( A'bad'i 
'

I z 314) dikatakan demil<j-an karena kepad'anya

hadits bersandar.

Sedangkan menurut ietilah adalah

berikut :

dan

31*

1952,

matan

sebagai-

"Si1silah Perawi Yang.
1ai-lirrai:han, t. thl 16 )

2. Matan

*&b,&,3';i ;qt$d&,
menyainpeiksn kePada i{atanr '

Kata gl:Sgllg menurut bahasa ad'a1ah

illg{glg gig g}-CIgUi" vans berarti sesuatu vans

tinggi d.ari bwni atau puggung bumio sedangkan ben-

tuk jama'nys ad'alah mutfr'n d'an mitdnan (al-Anshari'

t,th. XVII : 284).

Iled.angkan menurut istilah adaLah sebagal-

m&n& yang d.lkemukaitan oleh Jalalud'ln As-Suyuti :

!&+b;W,i$d,L.*;ilfiW

i:



?n

"L&fe,d-lnfsd"hr:ditsyaltidenganlafad-lafad'itulah
teri:cri t;ur1i[ioi,"l; 

-i*"":stvuti'' 1972 : r z 4?)

3. $gYi

Itaivi stau Perawi adalah

unsur-nnsur Pokok lra'iits" Kata

i:airasa berarti "Ngg:}gl:839i!9" ' yaitu orang yang

meriv,,ayatkan atar:' memind'airkan hadits' (a1- Khatibt

197, : B)

SedanS5 menurut istilah adalah

berikut :

rnsur kettga darl

ar-itawi menurut

sebagal

,u,$,*l'N k,'*k:b*,, U***Uu";!t

ilReivi. atialah CIrang ysing.menel'ima had'its dan rle-
nvarroaiks*nysi a;;E*L *iiroi, satu bahasa penyampai-

:rffi;fi.'ir'r"tio+i","199+ : r : r:1)'

e{i5

1]emiki_a*r"ah tiga unsur pokok hadits yarlg selalu

rnelengkaplsebuabiraditsrYanBsatud'enganlainnyase-
nantiasa mendukung d'&lam proses penllaian hedlts'

C. KLASIFIKASI HADtrTS

. 5leei{l5eer !e*l!e *e:r ses} sseBlrles*u3

a) Hr,dtts Mutawattir
=;----

Menurut bahasat mutawattir berarti .t ;



ber.turut-.turut " (al-Marbawai, t' th' - :II : 240)

berarti satu' esa

t.th. II : 11)

"Tiap-tiap khabar YPnq. diriwayatkan
aua 6rang'atau lebih diterima d'ari
;;;. dan tid'ak memenuhi persyaratan
fiisiUlri;. 

-?;;; 
zavrrah, t.trr : 108)

:. :,.- ..,

oleh satu,
Rasulullah

hadits

Sedangkan nenurut istilah, had'its muta-

r.i.ttir ad,alah :

* 3 l,; $j.,eq "t"tr ;,o t *; ";t W,,,f
J r; *#1 p R #3i W u\+ t,tl')v

,suatu hadits hasil tanggapal i":i pancaind::?'
yInA 

- 
cliriwayatkan oleh se j umlah besar rawr- '

i;;A meuurui adat kebiasaan mustahil mereka ber
kumpul rlan o""u*p"["i d'usta' " (Rahman' 1991 259)

Sebagian ulania menetaPkan

mutavrtrttir tidak termasui< dalam

mr':irii.rrl.l*.h hadits. (Nurud"din, 1994

b ) lladi i. s Ahac.

Ahaci menurut bahasa

atilu tunggal. (ai-i''larbawai,

Sedanglcan menurut istilah hadits

adalah :

bahlva hadits

kal ian ilrnu

: II : 198)"

* u* &f 

' 
a 

-3i s + $Ji pr#*rl"{K
fi"rr$#,.*}-*S#i *qJ {--'du 

"$u' 
#*1



Jwnhut' Iilana lJuslim sepakat bahwa ber-

amal d.er:gan hadits Ahad yang telah memenuhi

ketentuan *gglg}, Lrukurnnya rvajib, (a}-khatib,

1975 : 302 )

Seba65ian para ulama mengklasifikasikan -

hadits Ahad inin yakni ditinjau dari seSr-

i<uantitasnya, menjadi dua, yaitu Eg$flg Sggy:

hur clan Qlgff* iiggy}gg. Ilsdi'ts Ghairu l{asyhur

Lerbagi lar{i menjadi dua, yakni Sg$flg I AzLz

clan EaQ"ilp EECff!. tjgSilg |{eeylgl adalah haciits

lilrilttl rnelnil ilri snnacl ter'batas y&ni( lebih riari

rtu.*, Acir:puit Eg*itg 14g:g Eiclalalt hadits yang di

-r:ivrayatkan oleh dr:a atau tiga orang rawi" Se-

rlangitan Bg$ilg gi]3li! acrslah hadits yang ravri-

nya rnenyerrdiri dslam meriwayatkannyat baik me-

nyenliiri karena jauh dari seoreng Imam

telah disepakati haditsny& meupun menyendirl

karena jauh d'ari rawi lain, y&ng bukan Imam

sekallpun" (Nuruddin, 1994 : II : 185)

Sed.angkan d'arL eegi kualltasnYsr had'its

Ahad, terbagl menjad"i tiga, yeitu Shahih, Hasan

dan Dhar if .

2. Klasifikasi hadits dari

a) Ha4rlq qbehi!

l



tt

$hahlh menurut bahasa berartt yang

eeJahtera darl alb, yang.betul- (a}-MarbawaL, -

t,thr I t 333)" Shabth Juga telah menjedl kosa-

kata bahasa fndonesla d,engan artl : Sah, benar,

Bempurn&, sehat dan paetl" (P,urwodarmintor 1989

767).

Sedangkan Shahih menurut Ist

'drlr 
" 

tgy n rprt"-Ilp6;9,
"llarlits yB,n6-I bersarnbung sanadnya, diriwayatkan
pr-.ravr.i yo.rg ad.i1 lagl dhablt, tidak syadz dan
iiaot' bLr'f 11at,,. (at-i<fratib, 197rs I jO4 )

Istilah. adalah:

tu

Para Lllama ahli hadits membagi hadits

Shahih kepad.n dua bagian, yaitu $fra[i! ]i
d.zatihi dan etleli! 11 e[eifi[l. shahih {l

tlzatihi. adaltlh hadits shahiii y&ng memenuhi

sifat-sifat glgglgt sec&rtr sempurn&. Sed'angkan

I-ladits Shairih 1i ghairihi adalah hadits yeri[1

tidak memenuhi secara sempurna

Shahih atau Eadits yang dlshahihkan karena ada-

nya aspek yang laln' Seperti Hadlts Hasan yang

dirivrayatkan dari jalur lain sehingga nai-k darj-

yang semula berderajat Hasan l-i dzatihi kepada

Shahih tri ghairlhl. (as-Shal-ih, 1977 z 146)

b) Hadits l{asan



i{asan menurut bahasa berarti- yang bagus'

yang balk. (a1-M$rbawai' t'th : I: 133)'

Sedangkan Had'its

ad.alah :

Hasan menurut istilah

Ji;,{36a'Jr;
a

,),\'"

[,'V

:Jl^j

#
nrHarlits yang bersnmbung oauad'nye, di'riwayatkan
oleh tewi yang ;4t1, yEnS rendLh'tingkat ke-

kuatan dava llipii"i&,"!i{qn rancu d'an tidak
il;;il"ill'* t ni'""aai;; 1ss4 ; rr z 2't ) '

Para Ulama ahli had'its juga rnernbagi dua

tlrirllts I{asen ini, ytritu tj*s** }l*g*!l'!i
Hrle',n llshairihi. Hadits l{asan }idzatitri 1elah
::=='-: :=-.J-------

sebagaimana tersebut di atas, sed,angkan lladits

Hasan lighairi-hi adalah had'its yan8 pada asal-

nya ad'alah l{ad'its Dhar if ' 
kemudian ada riwayat

lain yang bersesuaian naknanya' sebingga nalk

d"erajatnya menjadi hasan lighairlhi' (Rahnan'

1991 : 112)

e ) Hadits Dhar if

Ad-Dbat if menurut bshasa berarti

lemah. (a1-Marbawai, t'th: I z 352)

,,J*bb4;;
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.D. KEDUDUKA}I DA}I

1- Kedurlukan

menurut istllah ehli hadits

EADITS

selesel sssEer EeEss leles

liedangkan

FUNGSI

Hadits

hukum dalam

(ae-Sunnah)'
Ada d'ua Pokok sumber

yaitu al-Qur an clan iladits

WY:{Yg:t$61 s,$Qfii2

"i{adlts yang didalannye tidak terdapat syarat-
svarat Hadits-Si'*f'ff' 

-O*" 
"y"rat-syarat 

Hadits
ilIffi;."?"i-6";i;i' t'th : 1oB)

Para Ulama membagi dua bagian lir*d i t rl

Dharif dsn macam-mecarnnya ini' yaitu ': Egglgg

tsg1lggg, adalah tsad'1ts Dhar if karena tlada ber-

bersnmbung sanadnya, yaitu antara lain : Hadits

I,{ursal, l,lunqathi', ldurd'haI' Muda}las dan t{ad'its

Murallal. sed.angkan Ba6igg Egggg' aclala"h Hadits

IJharif karena dl.sebabkan sesuatu hal y€rng lain'

yaitu antara lain : Had'its L1udharaf, (tladits di

claiamnya tiada terkumpul tand'a-tanda kedhaf ifan

fly&, akan tetap.L di dalam matarinya ada yang di

anggap lemah), Had'its Mud"tarrib' t{ad'its Munkar'

Hadits Matruk, Hadits $aqlub dan Hadlts Bludrai'

(al-khatib, 1g75 z )37'344)

1., I i r..
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Kedud.ukan hadits sebagai salah satu sumber

ajaran Islam telah dlsepakatl oleh hampir seluruh

ulama dan umat Isla^ul. Dalam sejarah' hanya ada se-

kelompokkecl}d'arlkalanganu}anad'anumatlslam
y&ng tnetlolak had-its Nabl sebagai salah satu sumber

aJaran Islam. Illereka d'lkena1 Juga dengan sebutan

Inkar a1-Sunnah. (Ismal1, 19BB : 76)

Cukup banyak ayat A1 Qur-an ysag memerlntah

orang-orang beriman untuk patuh d"an nengtkuti pe-

tunjuk-petunjuk Nabl Muharnnad 8&w' Sebagian d'ari

ayat-ayat Al qur-an ltu ad'alah sebagaL berlkut !

6. Al- Qur-an, Surat al-HasYr/59 z 7

,,/,wW,#,{,#Yi##i
tt ...Apa yanE diberikan oleh Rasul kepad'amu'maka

hen<i.aklah kamu menertmu"Vut 9?*. apa yang ' --11
Iarangnya [u[i'o"r. maka hbniiaklah icamu mettlnggar

kannya. I*"*B*rtif<wafafr 
-t<epaaa AlLah. SeeungBuh

nya A11atr- Jangat keras hukurnaanyell

Menurutal-Mahdawlrayattersebutmemberlpe-
tunjuk kepad'a klta bahwa selBua' perlntah d'an

larangan yeng berasal darl Rasul' waJlb d1-

patuhi karena hal itu juga berasal d'arl Allah'

(Ilhat,a}-Qurtubi, 1967' xvIII : 17)

b A1 Qur-an, Surah All tlmtan/) z 32



'rKatakanlah I "Taatllah Al1ah d.an Rasul-Nya, . i1k3
k;;-bilpa11ns, maka sesunsSgE'v* All*, ttdak
menyukai oranfLef""e ["itr'il(De!aq, 1 989i 80)

MenurutpeLJelasanula&arayattersebut'*"*U"tf
petunJukbahwabentukketaatankepad'aA]"lahad'a-

lah dengan mematuhi petunjuk al-Qrlr-ari, seilang

bentukketaatankepad'aRasu].ullahedalahdengan

mengikuti Sunneh dan petunjuk-petunjuk beltau'

( Iihat, Itasirld. Rtda' t. th' f II z 285)

e . A1 Qur-en, Surah A:r-Nlsat/4 t 59

'rHai oreng-oxang yang beriman, --ta:r'tiIa| A1lBh
oiin-taetiiafr naEui (Ny*), dan U111 amrl dl antara
fr"r". Xemuatan Jlka kanu berlalnaa pead"apat !9';.
tans sesu&tu. mika kembalLkanlah la kepada All"ah
iar''e;r-; I &an Resul ( sn"nahaya ) , ,1F" kamu

u*"""-uenar beriman kepad"a Allab den harl keuu-
ai;":. "." (Depaq, 1989- : 128)

Menurut ulama, ayat ini memuat perintah untuk pa-

tr.h d,an taat kepad'a Al"leh d'an berpegang kepade'

Kltab-Ny&, rDaa Juga taat kepad'a Resul (sunnah)

#lt

L*lfb\;\qbJ#,jj4)\j



:t ...

kareua beliaulah yang nenJelaskan apa yang

dtturunkau kepad.anya" (l-lhat, e}-Maraght' 1969'Y 3

72)

d,. Al Qur-ea, Surah An-Nur/24 t 54

frKatekanlah I Taatlah kepada A].la'b ilan taatlah
k;;a;;"i"r; ail - 

i ** ka*u berpallng maka E€-

sungguhny" r"r"jfUin rasul ltu ao'aiei- apa yang

;ilBEanr;rn ke;;&"ov", dan keYrailban Eto'o 8G-

;;iiilt;atrtr.'sJ,eia-o'ata epa- yuo€ 
-iltbebankau

kepadamu. D"" ;iE; kamu taai xlpadanYe' niscaya
t;fi;;**;o"i"{ $il[oi*k. il" tidark lain. kewe'ilban
raeul itr.l, melainkan- 'uoyu*pai["n - ( Ananat A118h )

d.ensan terangl;(D-P.q; isag $53)

Menurut penielasan Ulama, ayat tereebut berls''

perLntah untuk taat kepada AlLah d'an raeulNya'

serta mengilrutl apa treng dlgarlskan oJ"eh kLtab

Allahd'ansuJxnahraeulullah.(ttuat,Ibnu.Katetr'
1g7A, III r'299)

aL Qur-an, Surah al-Ahzab/33 z 21

Vl:Ke;*,NRW{#,#r

,LI1*\J'# r:il : !. &\b *J ;:i;*'13'6;t,,:rat*k#"*ffi*rypi

&:

nsesunggtrhnya telab ada pacla (dirl) Rasulul1ah



',i.:

itu euri teladaa yang.baik bqetpS (yettu) bagl
orans yens ;E"II*i"p- t""rrrat )-Al.lab- dan (ke-
datanEan) h;;iTr"*lt'B*o d'le banyak ' meavebut

;Iiilfi J nuPts, 1 989 : 570 )

AyattersebutuemberlpetunJtrkbahrrraNabiMuham-

nad adalah teladan htclup bagL oran8-or&ng y&ng

beriman. Bagl nereka yeng oempat bertemu 1an8-

sun6 dengan RasuJ-u1lah, maka c&ra menelad'ani Rct-

sr.ilull"ahdapatmerekaLakukarisec&raLangsung'

sed.ang bagi mereks yeng tldak seus'man dengan

Itasulullahrmakae&rameueladaniRasuluLlahad'a-

lali dengen mempe}ajarl' memaharni' d'an nengikutl

benbagai petunJuk yang termuat d'alam su'nnah atau

had.i-ts be}lau,

Dl. samplng ayat-ayat *-Qol-*n d'iatae ad'a

Jugrz beberapa hadlts ysng menJelaekan dexnLklan dl

*nt.'rranya adelah uebagai berlkut :

€ro trfiusnail Ahmad bln Eanba]'

r. 3' .it.; i;p errrxqui f # -uLS 
- 

*,$3, fl -u-:.,}}]u.{" *#,
, +ii;'iii*n .l**,* \;r-t;{\,r i.i.-.'.,8 o *';#";:"{*l;}"':#:;1'-:,!,i 

' ,*;\'*n*, , rffif,qi-S ,'Tr.;;" ,rl-o *\ u 
j\+r"*r!"i * 'i"*#

rrDlrlwayatkan d,ari. Earits bi-n Arner, d'ari salah

seorang eahabat Mutgdz' Seaungguhnya,' Raoul"uLlab

s&w. dikara *Eieii;-ur""a' pei;[i ue Yaman' ber:



.r'!

tanya : (kepad*-Htt?d') bagaLmana engaku menetap

;;"nuxun ?-(tlutadz) meniawab-: s?{* akan &€-
netapka* a*"ili rit"t-Afi*n. Kemudiea (Raeul)

Iffii ffi$g' 
i 
ftEil; 

" ult;* ffi il["? 31 i iXi, [xT.' " . i iiil;A;) m'eni";;[-; iuaua (eeYg uenetapF?") densan
$unnah nasuluttah 8&w.'i. (Rasul'uf fg|) bertanya
i"Sf , "Matka-(bagalnaua b1la) kamu tldak sterr-
j*mpei darim's;;;eh ne'sultrii"h "**' 

?" (Muratlz)

ftil: **eU t Ts"yq ugft.A tihad ieog*9 -k*kuaten akal
;;t;;,i-lu*t* n"ir"rorral saw. bersabda r 'lse6qa1a

;fir'mllik Alil[-t""S te]ah menberl' 
,uo t"ltt;l35[*iaA" Rs,eutulf&hi', (Mtrsnad Ahmgd' t"l

b. S.1-&tuwathtbar Imam MaLik'

lflsencerltekan kepadaku dari Ma]"ik, - 
sesuuggtlbnya

d,ira menSru*p*ilr"", t*n*asanya- Rasulul'lah saw ber-

""ild" 
r- "icir[rngg6lt*" untuk kaltan due perkara

?Ii*iu.,),--;i4;iii*t, r*rian akan tersesat sa18n0a

Iralislr i,*tp*g*[ t<epaee ked'iranya-' yaltu : KLtab
Aliah d,en sunnah liablny":;-(ueirur- 1951 :II: 899)

Dengan petunjuk beborapa ayat d'aa haillts dl

atae, make Jelesleir bahwa hadtts Nabl iuga ts€Ttlp&-

kan sumber eJaren Islan dl saroplng A1 Qur en' Dsn

deugan meyaklnl hal tersebut, make penell'tlan

hadits kbususnya hadi.te Ahad aangat pentlng' PB-

aeLltlan tersebut terutama oebagal upBye untuk

menghiud'arkan dlrl derl penakaLen daltl-ilelll hedte

yeng tldak ilapat d,lpertansgungJawabkalr sebagal

eesu&tu yang beraeal darl' Resulullab s'&n '

137'i,,,,!bf4#
A|*,t#([6,



1,1

Deinikianlah,

menJadl daear bahwa

yah merupekan 8e1ah

CIamptng al Qur*an.

I

boberapa ayat dan had.lts Yang

hadlts atau As-Surulah an-I(abawl

eatu sumber hukum Islarn, dl

2. r*prei bs41!e lerBe$ep 41 -Qsr:ss'G-cgEE

AI*Qr.ar an eilale'b clesar yeng pertana den ter

reterse dalero hr.lkurn laLam, eedengkau es-$urn8b' adalah

daearyensked,ue.DerniklarrlahkeeeSlakatanpera
ulame, fliengsBet AL Qur an 6an As-Sunueb d&lqm f,ungel

nya eebagat eumber d'asan htikun lalan' ys!18 satu

deugan letnnya r$empuuyel keduduken leblh t1ng81'

srmnm}r]$4b18&Woeda}a,bnanbaJyergtcr-

perlnoJ.baglke&lelup8ll8eorslx8nusll8dalxlil8"8f,8-

rakat &{us}lm* $obagel. monbal y8n8 nerupaken

ma'fefl.ran Al Qu es daleB praktlk yang mengaktuaLl -

ssetkseaJeranlelaslaseerskogkrtt'tt08k18hter*
Lopes itarl fungsl trabt 8&w. ltu sendlrlt y6ng

merupakan pen$olas ayat-ay&t A1l"eht eebagaLmeaa -

yaJr8Gaglatkltefahanlctart.ftruanAllahil!'b8r8b-
lnt t

tt . ( prtt #, ; . {-nru fgp+j$'=Li I -*#lt*: ii
rl*.*,1 :a.,.:..',.. r'-i,. 'l:.:,. ,.:......'',.'r, l't,., '.-', 

.'- '". ": f,,a ...'...t''l', .,,.- .
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Fungel Ae-Sunneh (bedtte) eebagal pensyar"ab

atau bayen &I-(IE3. en telab dleepekatl selu31rh ulens'

balk ehlur ree yl' Ineupua ulame ahlul atser. (lsU

Shtfldleqy, 1989 : 1?8).

Ass'rnnahuenle3'agkanatatrBomBrlnolbgl.
batr. yang disebutkan eeoara nuJmal oleb aI Qur rr",

membetaa!. epa yerlg dlnutl.akkannya, msntskhsle ape

y&n8 maef.h umun darlpadsaJrae dan nenafsl,rkan apa

yang tersenbunYS. darLnYa.

P&ra ulame, berboda-bede pendapat nengenal

fungnl As-Sunneb (hadlts) terhadep 81 Qur an, dt

ar,tavaaya adalab t

&oI-mamlf,sllkbl'uAne,srbellaumengetekanedal'''EB
fungel ae-sunnah terbadep A3' qu:r ent yai'tu bayaa

et*Teqrl,robayanat.tefslrlbaya,rrat-tafsl],ldaa
bayan a&-Beet serta sebagal bayan tasyrlt '
(egb-Shtdilf.eqYu 1989 : 183-185)

b* Isan $yef1tl.nengatak8,n ada llna fungsl aebubtrag

andongarrpenJe}aeanaS-Stlrnahterba&apal;srr-
an yattu, sebagat bayan at-fafgtl, bayan Eakhslg

bayan [erylen, bayan taayrt0 (lan bayan Haaakb"

(aeh-ShlcldleqY, 1989 : 18? )

so Setlangkea Insrn Ahned blu Eanbal, " megyabutkau

eupat fungal as-sunrcsh (hadtts) terho&ap el,-

Qur-an, yaltu eebagat bayan et-[atki'd (fegrlr )'
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b,egan Tafstr, bayan feayrlt dan bayan llakbsts.

(ash-ShtddteqY, 1989 : 18?-188)

di lfiubaread buseln adE-DzahabL, uangetekan ada l{ma

tuaca$ yaltu Pertaras, beyau ates ayet-ayat ysn8

uluJnal, aenJel.qskaB ayet yenS aouekll, uantakhsls-

Byat-ayet yang unat0 d,au aantaqyld ayat yang uaslh

nutlag. Kodue, beyan nekaa lefad atau perpautan -

ny&. Kettgan bayen $aayrir (bayan EuEun - bukun

ysng tldak ada dalarn al Qur an)'Keenpat' sebagal'

bayan 8n-saeakh. [elima; eebagal bayan at-Te.rkl.d.

(edz-Dzahabl, 1976 I I z 55)

DemikLaalah dlentara perbedaan penclapat P8-

ra u}an6 mengegal frrngst Ae-Sgrurah ataU aL- hedltg

torhadap AL Qur an. Adaptrn untuk leblh menshgnl bgl"-

ha1 tersebut dlatae, sebubungen deagnn fqagsl beitltg

xnl, dtanteren3re . sEsn- katst J elsskaa dtbara,h 1nl i

L. 9:reg sl-Esgtlt'

Bay&B et-taqrlr dtsebut Juga dengaa bayeu

st-Tagkld den bayen al-Isbat. Yang dlnekeud deugan

bayen lnl, lalab menetapkan daa nenperknrat epa ya,ng

tolah diterangkan dl dalan al,-qulP an. Rrnggl hecfite

clalam hol ln| hanye lre&Perkokobr lsl kagd'urgan 81-

Qur an. (Suparta {an BanurlJeya, 1993 t 50)

AelLepr,l-* mmr;'hch Yeffiffi d,&}pa'h k**m mmbtS' &mr*



J,affi'rt' i I r, ) *:e*t. *!-[i \",.q# ',,t l- ,uw' 
*n"#1;6ar ;1 - . -

"i "u * ll_f)#\i u,*#.,\-'l*Lu-"u*" o_*fultlt

tr $*r$pueusnk,i*La kmmeq mr;musc{e}i m*&*ha** btaS"mrc *1em b*r*
T:rakm,l,mh leamaa*il6il**.ii,m-"**AS.Uctmym 

w* (&the"&* ffiraw3"*":m*

4- *,rr g f * **3il)
E, e UI&

ffimgstm &n$. :nsue€mqr$.r m,tc*tR r,a'mergtaatkmsx f*rmam e1&efu

mffi;-fl&t r,k*ffi,mqarmla elyea* 3*5u Yems bewbwmy$" 3

, .r e f { ?\.* { ,fitl 3}&{.,t. ^/a. 
?, /{

1 '" &'*+rgt'B*.*tfudi}i o&,:F"n$eurr

?" Eeueg gg*gegglg

Yengdlmeksutlbayenat-IafetraclalahEgI[-
berlkanr!'ncl'audantafslrauterhedapsyat-8yat&1-

Qur-au yeng ueelh nuJnal; memberlkan taqyld (per-

syaratau) ayat-ayet aI Qur-an y8lx8 usstb mutlak' d8I1

rnemberikan takhsis (penentuan kbugue) ayat-ayet al-

Qur-aa y84g nesLb urruB. (Stparta dan BanurlJayerlggS

52 ).

Sebagatcontohtentangayat-ayat8l.Qura$
yasgmaslhnuJnelada].ehperlntahnengerJakaaahslat
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.ffiekffie$ hm$$. €nss mmbmge*"qy6a* *&wk kax-em'm Stta Smb$"

&5rsfurffifi.&e-q& ffi&&Y* B m,*kekle& km&$.tms&*r€u m*m&f*g&gkmm &mm

ffi*H**&emltmmmym., tr#$3ffi5r*$" keas&Sc treffiffi &Sr*w*ymtkws &em

*:{k*3.ekm:& r&m&mm k**e+& ehmh&}a &ekh,ar$g

d, rf, t!.9y/a,,,"{& t ' "6, t

-l1 
',* I *,. {-$.w' #F'si ;:Y:{i 

*g.y,a#.n##l$n 
t'*s t *&*L*-**

E8* * *Skm&ea€3mk ##kmffie$ffieffia eaaffikeew melfhs* *kea Skdelmt.
; ; ;-;TAf *jt;kh#x, t, *t*" , x s*$ t? )

}$mffiStm $.Ex..fl xa*ffi$e$,amlrem **Bss s&s'& m*xe$m&mmkmxa wha}s$
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,,{_6,$, UW:V {,93,\i,:ril,$\W
nlht! dtrlkaalab ehalat, tunelkaalab sskat dan trufur-
l"h Uegert" oraag-ejsrg ygng rukur '.(Dopaqr 1989 3

15 ).

e. Hreg g!*Iegugll'

Yaag ' dtackgud dengan Bqyan at-Ieayrlf trlah

nernJudkan austu hutstrn atau atareq-aJaran y3ng ttilel
dldapatt dalan al-Qrr an. (suparte dan BnrurlJaya, -
1993 I 54)

S*,fumg**$. *exst*h mmhuahu'tagmm &wmge*,m. hm&**s ffis*

}x*gm$. bmpmxs mt*'*mm;rr&s *mS* d,*e*mt*areeye s&alcah a ks'*

&*rt;s*fus&$,Sxx t*,.,:tar.:.g hwtilw scxlsmt f**era& peersm btx}'m'm
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k*dbp &. "+iryr #"'v W;, *'*.'\- **
$duuJ"-i/Jb,Jr

-;i;v"tu-*l\Pt /V w["r,t]j6q-Lt*tyl*, - uJ Ir.-I \).- Lv -/

t*J.*J,'y6t,;!Sj
rrBahwaeauya Regulullsh 88!r. te1a4 moweJLbkas zakat
ffirerr kelada umat lelen ped,a bulan Rema6har eatu
uutat (sh&') kurma atau ganthun untuk oetllP ora?gr
U"ff roerdeka atau he6ba (Uud,at< ), lakl-laki etau
peretrpuan 'r. (tr'lueltm, t'th : I z 392)

sebubungan dengan ketlga bayau yelxg tel"ah kaml

ural_kan dl atasl Inam asy-syafltl d.alau, kltabnya ar-

RLaalah (1969 z 52) nen8atakan : 'fbahwa hatlits etau

sunnah sebubungan dengan a1 Qur an mernpunyai tiga

f,ungsl, dua fungsL diaataranya yang tlttak dlper-

sellsihkau,yaltuapayan8diistuahkanolehp&r€t
ulame dengan bayan tarkld dan bayan tafelr" sed,anS

satu frtu&si dlperselisihkan oleh pare ulama, yaltu

epa yeng lebth dlkeual' dengan bayan tasyrlt, yaltu

tentaug itapatkah hadlts borfungst nenetapkan hukun

haru yang belu$ dltetapkan daI&tr eL Qur an ?n"

Demiklan}.ehmeagenaiked'udukandaafrrngstbad'ts

Nabl dg}am eunber ajaran Islam, terutane terLadap

aI Qur an yang merupakan stunber pertena Islam'



E. TAKIINIJ AI,-HADIIS

1 . 3elslt leEHli *r1*Hraditr:

,,ill menurut bahasa adalah !

, JotW;aI'JU-*n Ufl *Mt " berkumpulnva

dua perk&r:e yang berlawanan pad'a sesuatu yang satu

Kerta at-Takhrij serlng dimutLakkan pada beberapa

m&c&m pengertian : 9l:Ig!1ts!gl (haI mengeluarkan)'

g!*Ig$g1! (ha1 melatih atau hal membiasakan)' dan

*!:SggJiygb (iia1 nemperhadapkan)' (ad-Darudairi'

19i16 : I : 14)

Sedangkanmenurutistilah'idiomTakhrijini

merigalami beberapa perkembangan' Adapun perkembang

ctn terakhir adalah sebagaimane yang dikemukakan

oleh pera Muhadditsin, Yaitu i

ur 
"*@,Li U -d try J" \J/ dbl L4 d Wg

bA y*-Li fJt',;*l' 6 gr *Yt g ;\'nngt

eJ*i*t-tt*Jk,bJ|'Yary
. IJI.*J {.bd!b

rTakhrij ad.alah menisbatkan etau menelusuri letak
p;il;i;" rt"*ri; ;;e;. trt*u-utab hadits eumber

aslinya yang *"*i"t hadits tersebut' dan menjelas-
kan pula rc,.*rfil;;;*-;Fkah shahih, hasan ataukah
d.haf lf bahkan palst sei'ta mengikul*?t sanadnya dan

keadaan para "i]"iivi;. 
("a-p"ioa*i"i, 1985:r: i8).



TakhrtJ al-hadlts dengan ta'rlf d'iatEe lntlab

yeug dlgunaken untuk naksud kegiatan penelltlan-

hadlte Patla masa sekarang tnf i

Aitapun klteb eumbor ysllg dltunJuk daLam rangka

kegLatan takhrlJ I'nL adalab terdl'rl atae :

Bo KLtab-kltab badlte yeng peuullsnya mengkolekel

d,engan metodfr Ltqar ' oepertl : Kutubae eltts'b )

Al-Muwathar S-loan Mal'tk, Musnad Iman Ahnad'' klteb

MustadrakAl-IlaklnrMuetssnnafAbd'urRazaq'dan

eebagelnYa.

b. Kltab-Kltab hadlte yaa6 me*gkolekal' atau meng-

gabungkan klteb kolekel dlatcg' Scpertl Koleksl

Al*Ilwnaidlyangmenyatukanhad,!,ts-had'lteSbehlh-

heln, Kltab [abdztb eunan Abt Daxnrd karya

a}*Mundzlrl, d'an sebagalnYa'

cr l{ltab-kLtab yang bsreda dalaur bldang latn'

meuuat referensi hadlte deugeu Jalur eeaed

badi psDSsPBng yallg boreangkutan' Sepertl'

(I:tqlb Imern syafi'l), [afEir at-thebart'

eeteruenya. (at-thahban' 1981 s 1?)

y8n8

Prl-
A1-Ihm

dan

S*dclx.*.qk*n S*affitar* ?sttab*kttmb ymaxg buaku'ra ter*
:"'ii, i..':-i

keglatan takhrlj, eepertt : Ktteb Bulugu} Uarexl(Ibn

II&Jar . el-Asqal"aul ) r Jaml' ae-sbesblr (As-syayuthl ),



d3

RLyadus Shallhla dan Al-Arbarln aa-Nerawl y&rg

ked.uanya karya fman Aa-Nawawl,. (at-lhahban, 1981 i

14 ).

Denlklaalah seklles tentang tarrif eI-hadlts
yang bukan nerupakan suatu hal yang baru bagl k1ta,

waleupun demiklan urgenel tekhrlJ al-hadlts .dt-

adelah suetu yang menentuken sekall dalan proseg

penllalen kualltae hedite, khusus eebubn.gen dengan

sanad suatu haillts"

?. Uxeesel EeEErlt e1*Ss91!e.

Kutlpaa hadlte untuk laadasan teoritlk menuntut

pertanggung Jeweban llnlah ulane kolektor hedtte

yeng beroaagkutaa, karenanye klta harus meruJuk

kepad.a kttab kolekgl ael1 yang memuet hadite ter-
eebutr yaES dengann5ra klta akaa nengetahul. keedearn

elfat orlglnaIltae badtts tersebut, balk hal ltu
barhubuagan dongaa keLengkapau senadnyar uauppn ke-

leu6kapan uatann5ra.

BeSl soorerrg penolltL hedlte, kegletan takhriJ
aI badlts eaaget pentlag. llaapa &llakukan keglatan

takhrlJ eI hadlts ter}eblh d,abu3.u, meka ekea eultt
dl.ketahui aeel ueul dan letak- terauatnya hedtts

yang skan dltel1t1 tersebut. Begltu pule oehubtrngan
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Oengen ad'a delr ttdak atlanya syabld' atau mutablr

dalt"n saned bagt badlte yang akan dttelltl' akan

sullt untuk *tketahulBf8o ilenurut Dr. tloob' syubudl

Isnall ( 1992 : 44) nengatakau I bahue nlnlrel ada

tlga he} yang men&asar gehubungan dengan rrrgenst

tekhl$ al hadtts 141, yaltu antare lala t

Bo Uatuk mengetetrut asal usul rlrayat haillts yang

dltel"ltl.
Suatu hadttg akan aangat sd'tt dltelltt stetus

dau kuellteenya bila terlebib dabulu ttdaE dl-

ketehut aeal usul.nya' fanpa dtketahul asal ugul-

nya, maka ea$ad d'en matan hadltg yang

saagkutan sullt dI'ketahul srsunanBy&

sLreber penganbllannya; Maka uatuk nengetabul bal

Lnllah kegtratan takhrfi perlu dllakuksr terleblh

dahulu.

b. Untuk nengetahul eelurub r!'rayat bagl

yang ekan dttelltl'
Hadlte yang akan dtt€I1tl nungkla nemlllkt leblh

darl eetu Jal.ur sans&' Dlnena salah eatu ssnad-

nye ad,a yrng berknalltas dharl'f dan ada Jtrge

yang berkuBl"ltae--shehLb' Mska uatuts neagetab.ul

sgluruhJalursattaititu,keglatantakhrlJperl.u
d,l}akukan.

c" Uatuk $engetahul acla atau tldak adanya syabld

dan Mutablt' pada sanad' yang dltelitl'

ber-

menurut

had*"ts



Syahtd apablla dukungan ltu terletak pada beglan

perlwa3rat tlngkat pertama, yalrnl tlagkat sabebat

I{abt. Sednng Hutablt apeblla flukungan ltu ter-
dapat dl begian bukan perlrayet ttugkat aahabat.

(Ieeall' 1992 t 15)" DaLen peuelttlen .,;sebuah

eqnad,, syehid yang dliluktrng oleh sanad, yang kuat

i'j,*'.,1.: i.. ,. ,l:,.;:'r,'.:, 1,':'.,, ".; J i'.ii-.,.;',t. ..;l:.,iii,i:' 3'.i.rrir.)i.,;;l ,84 J^n lf.t,LlL t"WA-&. tLA *

Begitu pula nutabi.t yarg nenll1kl saned yong

kuet, maka sarad yang eedanS ditelitl nungkla

dapat illttngkatkan kekuetannJra oleh nutabit' ter-
sebut. Xaka untuk nengetahutr apakah suatu sauad,

nenlllkl syehtd atau nutbblt, heruolah dlkenu.ta-

kan sel:rruh sanad hadttg ltu, yarg berartl. bahra

tahkrlJ a} bedlts harug dllakukau lebth d,ahuLu17

guua nend,epatkaa syahld dan nutabl t . tereebut.

Denlklanlah bebelapa haI yaag ueadae'arl. dllalsu-

kspnya keglatan takhrlJ al hedltg sehabungan dengan

edaaye pene),lttan kualltaa badt tsr balk dnr1 6egl

sauad. tnaupurr natan hed,tts.

,r " i.,:i :'litii :r..rl":''il:ir:i i:::li:;:l:

Upaye menelusurl, asal usul hadlts uattrk Eetl-

depetkan rq,ngkar.a.n rlJaIuL hecllts, algbat' r.tdhdLa,

dan korpoelsl lengkap berupa red,akel utuh mataa

serta hedf,.ts peadukung rlrayat dapat menenpuh ber-
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bagai metode fakhrlJ" Pilihan metode Takhrij a1-

Haciits menyesuaikan mod.al d.asar y&ng dimili.ki oleh

pihak peneliti hadits. Menurut Dr. IJlahmud. Thahhan

dalam kitabnya ',U![g] e}-Iebbfi,i gg gifgeg!

$gg3i$'- (t9ai i 37 ) ada lima metode Takhrlj, yaitu
&. [[etode Takhrij a1-Hadits dengan modal

gsse EgEgle!.
Ilrletode inl tepat dipergunakan bila nama

sahabat sebagaj. pendukung terdepan sanad hadits
d.isebut daIam hadits yang ditakhrij tersebut.

t;ietode ini rnemperbantukan antara 1ain, kltab

hadits yang berformat iilusna$, Uu' jaq dan E:!g!

b,

athri-if "

i',{i"r totle Trll<}rri j al-Ha<lits dengan modal

Liadit s.perlgBs geli se!s3

L{etode ini dapat dipergunakan apabila

lafad atau kata terdepan pacla ungkapan matan

hsrdits telah d.lketahui d.an benar ad.anya. Untuk

kepentlngan takhrij al-Hadlts berdasarkan lafad

a.tau kata terdepan d.ari matan had,its ini d.apat

ni€:ln,*e3'l)*;r'Lukan d.i"sl:taran$,a, nep*rti- }$*I*h al-

9!-
MiftahNadhir, Miftah 1t aI-ahad.its Muaththa!,

Sunan Ibnu Majah, dan sebagainya.

Metode Takhrij al-Had.its d.engan ncCal.C. .4 o <ro r*
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leteg eelee (sedtrklt dtgunakan) geri Eeglee

Eg!93 bg*ilg 
-a rr berbekal

Metode Takhrlj a1-Uadits dengan

lafad aslng atau gharib sebagai kata kunci yeng

meniadl batong kallmat matan hadlts' d'apat Ine$-

perbantukan kltab karous hadits' d'iantaranya

El!s! e}-Sglles el-tssleEregb U e}:Ee*sl eI-

hadits an-Nabawl'

d. Metod'e Takbrii a1-Hadlts dengan mod'a1 . '-*d'ssar

leee (maudhur) Ee{ile

Metodetekhrljal-Hadltejenislnldapat

dapat nemperbantuken dlantaranya ki'tab - kitab

haaitsyBngberformat:{gg!'SgglgEbfgl'sunan
dan sebagainya" Adapun kitab kamus yang praktls

sehubungan metode takhrij ini adalah Kitab 3 -

"$l!!gb [ggggr gg-gBgggE karva Dr'A' J'wenginck

yang merupakan ed'isi terjemah bahasa arab Fuad

t Abdul-Baqi'

€, Metod'e fakhrlJ al-Hadlts don6en memantau koh-

dlsl matau d'an sanad had'ite'

Metode takhrlj al-had'lts Jenis lnl dapat

memperbantukan jasa kitab-kitab yang khusus

mengkoleksi jenis-ienis badlts' seperti ! "gL-

ItllEegelge}-Ee}lugE!i}g}3glele}QgggigEl'
karya syekh Abdur-R'auf al-Munawi' Kitab ini

merupakan d'iantara kltab-kitab yang kbusus
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nengkoleksl Jents hedi.ts qud.Ei.Dlsemptag ltu Juga

kltab ttMaudhurettr dau tAl*MeraBiI.

F. KAEDAH PENIIAIAS HADITS

!. See0eb-Ee BsE eesl}elEs beBlle

Uatuk nenllal suatu hadtts, epakah borkualltas

shahlh, hasar etaukab d,hatlf, aile tolak ukur yang

teLeh dltetapkan sleh para ulana, yarng dapat klta
Jedtkaa aebegal Bouan clalan prosos penllalan auatu

hedlts"

Ssxnfh*bsxai"h kcee&ah pmm$.}mtem hmd*tw

meemmwl pm$,ce Beel&ca wlm:ss *3*muat*aqedd*m*n*

telsub

ya*tm

.,"[:,r,' .,,',. ],i:.l j L-: ri'.r ..r:-:iril ! ,r,.ri....,]l, j*.t j:I * rtti'i,;,:.I."il j- .i. l::"irl.:.r *ii5..*

::,';,..iii.::1",- .iil,'1,,1 tti. -:r"rii'i-:.L;:1,., .1.,;. :,: .irl,;;,rr,--,.r:, ,.ii{:i-.1 i,:,.,'i;iriil.i-1.-.

\.1 t.,, :,....,- .. :-...:..r...,, ..ii :..'-J ,.,,,.., j.,'.,...,1..,i,..;.

r',i ::ir. i ,:i..lili,. i,';L,.:r': r. i' ,.i.',i-l ll.i.:i,; i "l . :'i,j' --;,.-i;,. .... .,i iji:i" j;:,;fiJ lf

1..,.,1:t i l.: ).-.- '' ,', l.; .1", - i..: ":1.,.-' t-i i.:,..r .-]..,.rl l. ii;ri{,:;jr-'.:,.:. l:.,1.,.;,tl., r},r .:"1.$l:.1.,. .t,-1,-

"li 
l,t.i.:...,.1.i"r'r ',:r'.,, )1;,.;;il;.1;.i j-:..i.1: l..ij.i',1."i.j:,.1.,'. l:it-i.,'.,)1-.t..i- ;,.,Ji,,r.'*ljij,I.,

,r- i.li ',.-;,'.:, 'i.r.,,.]. lrl: :.,11.i'it' ', :.1:., i:ii::"1,f,f :: :,il?,,. $*ee1*k,am

,.".. ,,'l;rii i:ir'i.i.i,;-: 1, r.r."ii-:. i:;r 
'"r;.,;.i 1.*:.-i| il i.;.ll",i; l.j i:l;"rli;';;L i.ir.l,,L.,r,;,,i.1

,',,,,-i *11 :.. i..i r,;i,;. ;,a.i:'.:r :ir_l,ri,,,:,,t:".' t',.:-..]:i.,:,l,i,,r !.':f..ii,.r ;:j]^rrr.l;i:..1.i" ;

'o',\i 1' &fi. o *r^llr e # irj "p,,t;AYri
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ai,o\#,1 J\b{n[,,l x$\,v\ *l$t yYAr rW

tB}d&Stte S}:*hLh mdmlmh iam**te YslEsS bwrmruubuxtg ssus&
&\re (ee.ropsli" keperdn l'iah:tr")* dirlweyntk*n oleh {pg-
ri,aresli*t)^smu.g mg:-A &*xi *hslb:$"* mempm& mkh*r mamed,*

{*t h*}rr;a-hcr&itff **m} ti"&sk **rchmpmt ke$mmg4gmlem
dmn esa#mtun (ft*x^a*3u "9$&ffi s t*S)

Sedangkan rumusau kaedah yang dlkenukakaa oleh

Ina,m aa-IlewarL ada}ah eebagai berikut :

aJU#'u,.i$&, :Avoq'fir*olt

dJ

rllledLts $hahlh lalah hadtts yang berss'mbung-6anad-
nye (dlriwsyetken oleh otaDg-63418 yatrg) ad'tl - dsn
aliuit, eeria tldak terdapat ({glq u*{}I" ltu) ke
i""sgeiau aan eicatn lrenltlr-1988 : 109)

Darl rumusan defialsl hadlts shahih yalrg dt-

kenukakan oleh dua ul.ara ahll hedlte dt atae, ter-

Lthat Je3,as bahvra ade d,ue kompoaen besar dalarn me-

neatukan keehahihaa hadlts, sekallgus dapat d,.-

Jadlkan kaed,ah daLea menentukas keehahtban hadlte

ye!.tu sanad d,aa tsBtalr hadlts"

go SeegeE tseeBeEtEes Ee*eB Ee91!e

Ka1eu klta lthat deftalei. hadltg shahth

yang merupakau toloI ukur flal'au meueatukan k8-

shabtha,B hadlte eebagaLmana dt atas, naka 6da
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llme unaur sebubungea deagan keshahihaa sare ,

lnt, yaltu $aaad beraambuag, perlwayat berelfet

atl,ll., peri,rayet berslfet dhsblt, terhlndar darl

koJanggar*: terbtndar darl oaoat ( t 1l}at ) .

Dengan demlklan, ouatu seuad hadlte yan6

tldak mementthl keIlne ursur tergsbut adalah

badtts yang kualltas saradnya tldek abahlh"

Bertkut lnl, dl.kenukakaa penba,basan f6J.lna

rnacam unsur tersebutr Yaltu 3

1 ) Sanad bersanbung

YaaB d,lmaksud dengan Sauad bersambrrng eda-

lala ttr"ep*ti*p pertwcuyat &cu3m $mma$ t- a. .-{ -i {. eii'JIUL Lrr;

menerlma rlwayet hadlte darl perlwayet terdekat

eebelumnya, dau keatlaan teraebut berlaagsung

sa,upei ekhir saaed ilarl hadits ltu. ( IsBElL i

19BB : 111)

Atau dengau deftnlsl Lain, bahra sanad

bereambung adaLab'santad yaug selanat darl ke-

guguran, dengan kata lalu, bahva tLap*tLep raw-l

dapat eaIlng berteuu dan menerlma lange'rr'8 der:l

guru yerg memberlnSa. (Rahnan, 1991 : 1OO).

Untuk neugetahul bersaebur'8 dan tldak ber-

eamb,rngaya euatu sqned,, ulana ahIl hadlte harue
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nenperhatlkan Jarak lDssa bidup antara satu rar!

dengan latnnya, dan JWa ungkepan atau Shlghat

(la,rabaag) dalan proses penerlmaaa daa P€rr-

yaqrpelan badlts atau yang lebib dlkeusl' dengan

lettleb tabernraul wa adatul'-hedr.ts. (Eugaan, 1993

91 ).

D8. ![. Syubudl Isnalt delaa bnkuaya"Kaedeh

Kesahlban sanad,m (1988 z '112) neuberlkan tata

k*r$r* pehmS-*t$e& Sffise m*x*get*haa* tietn'$,1;t:'il1mqq

etautladabersanbrrngoyasuatueanad,l.tu,yaltu

antara lalu 3

&r Mencatat semua perJ'wayat dalan sarad yorg

dltellt1.
b. lfenpelbjarl eeJarah hlclup maglng-naelng P6-

rlrayat dengaa melalul kltab-kltab BtJal al'-

badlts.

o. llenelltl kata-keta (slghat"tahdlts, yang

nenghubungkan antara perlrayat ilengaa Po-

rl,wayat yaag terdekat <talan eansd'

2) SestEese! !erel!e! 1e41I' ;

Perlrayat berglfat I atll} adel'ah rrngll! ke-

d,ua untuk keetleh kesbahihan eaaed' I&ita adlL

beraeal dari bahage Arab : I ad'}t yang berartl 3

pertenga,han, lurus, atau condong kepada ke-



benaren. (Met1uf, 1988 : 491 )

Kata ail1I Juga telah neuJedt kosakata ba-

hasa Indoneeia, deugan arti r tidak berat 8€-

beLeb (tltlak nemihak)r atau eepatutuya; tldak

gewenqng-ltensng. (Purwadamlntar 1989 : 6 )'

Atlepun adl} menurut letll'aht yslr8 tlalam

b,aI lni. lstllaJr abIl hacllts aclalah sebagal bs-

rtkut !

Ueuurut et-Iarnlzl (19?4 r 9) AdlI adalab.

tenaga Jlwa, yeng meudorong untuk se1alu ber-

tlndak taqwa, nenjauhl perbustan' " = perbuatau

Je1ek, sepertl Sylrlk' Faslq den bidrab' dan

nenjaubl kebtesaan-keblasaan nelakukan doea

d,osa kecll elen htAs ysng dapat meaoclal murur ah

nya,

Dr, Mahnuil at-tbahhea (t.tb t 34) perarl

yeng adll adaLah eetlap perawl yat18 menpunyal

etfat Mus)'ln, ![ukba]'l'ef (ballgh) ' beralel eehat

tldak faalq d,an gelalu nenlega nururahnya'

Ihl naslh banyak lagl tleflnlel atlll tnl

yang dlberlkau oleh ulaus sb1i. bedlts' yang

pada daeara3ra, ttada berbede Jauh tteggan d8-

fLntei dl' etae.

Sanun demLklan, ada eetu hal yeng kbugus
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yang psrlu tlltegaskaa d'l slnl, yaltu nengonal

perawJ. hadlte pade ttagkat shababat, yang klta

tldak akan terlepaa dart thebaqah laL. ldenurut

Jrunhur ulema ahll gurrrah ral Jaoareh, bribra

nmlrrrtttt fllrnhnbnt nr1bt ttu adl'L, g6denfrkan 116'

aurutgo}ongansurtazl].ahbahragahabet-gahabat
yerr& ter3.*hat &alam pernhunuhe*n t Ali" t $*a"elcLI

dltolakperirayataarrya,atAri.ttdakadll,(Syaklr
t. th 2176'177).

Secara unultlr uleme teLah nengeltrukakaa oara

penetapan (kaedah) keadlLan perlwayat hadtts'

yakal berdasarkan 3

&r Popd.erltas keutalBaan perlwayat dl kalangaa

ul,ane, hadito, perlrayat yang terkenel ko-

utamaan prlbadinya, unLsalnya Sufyan a1-Saurtr'

yang ttdak lagL dtragukaa keadilau{ra'

b. Penil.alan darl para krltlkus perlwayat hadle

yang berlsl peugungkapaa keleblhan d"an ke-

kurangan yang ada pada dtrl perlwayat hadlts

cr Peaerapan keedab al-Jarh ss a1-Ierd'11t catra

lat dLteupuh, bil'a p&ra krltlkus perlqayet

hedltstldaksepakattentangkualltasyFng
ada pada prl.badl perlrayat tertentu' (IgnaLL

1988 : 11$)
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i). Eerlssse! Psgslte! PEelllb

Dhabltb menurut babaea herartl yang kokoh'

yang kuat ' ya$g tepat, d?n ysug bafal denga'a

senpurna. (![arLufr. 198e : 445).

Henurut Ibu EaJar al-Aegalaut dan 81-

Sakbawl, perawl yang dbablt adalah perarl yang

kuat hafalannSra teutan8 apa yan8 telah oldenSar

nyadanmamP[aenyanpalkaabafal'anayettukapan

saJa dla mengkehendakl.nya. (Isnall'' 1988 ; 119)

Sedangkenoar&untukmenetapkankedbabltan

georang perawl, manurut berbagal pendapat ul'ema

dapat dlnYatakan sebagel berlkut :

&o hpet dlketaJrul berdasarkaa kesakslen u1am8.

b.Dapatdlketabuj'berdasarkankesesualaariwa.

Het, yakm$, keseeLeataer r$"iryex'Patxeym .l,,'" re,t',
' 

!\/ ii i Lr!-J* )

rJ,wayat yang dlsaupatkan oleh pererl l"aln

yang telah d,lkeneL kedhabltanrrys'

C.Apabllaseoralrsperarlsekalt-bekaltBsD$&-
laml kekeLlruan, maka dla maslb dapat dt-

'nyatakansebega!.perarlyaBBdhsblth.Totapl.

apebllakekellruauLtusertugterJadtr''raka
perawi yeng bereeugkuten ttdak lagt dapat 

'tl
sebut sebagal perawl yang dhablth' (Ismail.

1988 : 121)
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4 ) Hsrii****s **s1 xrs*a

$ye&rmen*rm*bahasabere'rt*yem'SJereng'

yeBE xrerngren&i.r5", yeug a*lng, &am ymrqg meryrelahi

etrarem serta meuye3ah{ sre'&8 banyak" {H*t}wf'

'!98s r 3?9 )

Menurut esy-$yaf$'riu ewetuu ha&i"tm dlnyeta*

ks:s mengalrd,neng symda (So$auggalmrg) ' b{"&a hmd*'ts

yeng d$.r*'wa;rm,tksse eLeh se@ren# per*wayat yesg

ei,qat *ereehut bertexrtangmn demge* b'md,$*s $e&S

d*r*rsagetkam *}ek 5rerl'wayet yrueg bamyek yens

gutge, harsi.f,st e{.qat " (Ismai}* t 9SB ; 'tr2? ).

s}ama }eed*'tg pad,a u?ftuma}re raemgekus"u syada

dam 81LLe.S ?:"s&$-te asmgat sral'it dLtelit* ' Hal

fn* karens ked,ua hsL tereebut tex'dapmt delam

. sapas. Ssxsg tempmk ehnhila' Parm perS'wayet had*te

5"tre bers{f*t mlqat 6axa 5qn&&nwe tampmk ber*

aarabmruS"sym&m&mllsl}'3"a*badltsbgr{.e&mp*t

*t}cetahu:|ggte}e}xhadttefltudtte}j"tj..}ebih

berbagmi eaisms Yeeg maten"ruya esB8eredu:rg mmmcrlah

yeng s&rs&. {[amatI, 19S& n tr?5]

5 ) rerh{s4gry g*S*, :I}}gg.erire6€@@BE '

ol}]"*tmerruruthghagabera'rt*qgoa€*k€-
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sa:.etrrae bmea, peag'mk** d,am kebilrukamo (ffiet 1uf o

1988 e 5e3)

Memnxrm* $.mttlsh, s *&&mt a&aLah eehah yees

yee6 .berm*mbum}r* yeas ruemammkkam kuelLfae dmrl-

pad* ha&sts. Kmberm**a.xaru3rm munyebabkffi bsd$te

yensSladm}mh3.rmgatwpakbonkug}ttaeshshl.h

men$e6*. ti.dak ekmhih' {5smet3,, '!$BB e tr3#}.

Meyauru*u&x$"yb*mc}*}dg&*lr*ydama}*khatt.&

e3.*Saqhd,m&&p* aax*t[{,k memgetahl[S" r&}}mt ba&*te,

terlehth &mhulm Eemra& esmad' Yen# berk*ft*lm

deagan badlts yang dltelltt dlblnpun' BaL tnl

dllakuka^a, b1l'e hadlts yang bersangkutan rn€-

mlLlkl tawatl? atau eYawahtd.

I ll1at hadlts, sebegai.mana Juga Syadz 8l'-

hadlts, d,apat terJadi di natan dan dl eanad

atau dl nateu dan di. sanad, sekallgus' [emun

yang terbauyak, tlllat badlts terJadl dl sanad''

(Iemall, 1988 : 131 )

l

Illana hadLts uloulllnya menyetakan, r lLLat

hadlts kebanyakan berbeatuk :(1) Sana(l yang

tanpak muttaall daa narfur, ternyata nuttaslL

tetepi narquf; Q) Sanad yaBE rnuttasLl dan

marfuf , ternyata muttesll'tetapt rrsalt (3)
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ter$aS* peroeslpuram, kred*tm &emgm'm ba6$'mn &sdtts

3"m1-rx; {4i ten$46* kesm}mheec pem#ehmtea F@*

x-trwaymtu kax*eale edei. trebf,b f,erl ffiesreris F€-

rS.wayat memt&tki kem*"rL$'&e1 &effie e*&exn6 kuslstee

mya *3"Sruk ee*e**ffi& ategmt" {Ism'a*3., 1$8e * 132}

&ml,kie,:nlab

keehahtbsn smms$

&fru&rr k$*te *alam

sm"me& bradJ"ts"

Ilme unsur aehubtrngan deagau

guatu haillte, Yang. menJatll

menelltl den neatlal -sustu

k. S*e*sr* Sse&m&t&se m*gs* bs*&fre

YanS Si.me,keud, &angam. kae&ah iii: ;;i-iaiiei I:'i: lt

matan adelah, tol'ok ukur yang dapat dtgunakaa

untuk meaelltl daa eekallgua aou&n $elgn .' -lro-

nllal suatu matanr,' epakah berkualltas sbehlh

atau dhatif, yang dalarn perkembaagannya dlkenaL

dengan 1atl1ab metode krttlk natan'

Sebenara3ra krltlk terhadap (natan) hadlte
I

telah terJatll sejak Basa Nabl' Eal ltu " Jlke

yaag dtngkeud krltlk dt sLnl adalab upaya trntuk

ueneutukan benar tlilekaya berita j'tu darl sabl.

Metode Seeg *Sgun*kea padm wsktua $"Sm* y*ttt*

derrgm"ramenernunlsabttalrt*kmermbukttkgmkebemmrg.:r

eeslaatu ye:r& d*}ap*rkan te3-mh d1"katmkaru oleh

be}*m,u' {Asem*, i992 t Eff}
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ffie&w&ekrttskmatggapmb$'}"*kttakgs"tkan

Sengan *ef,Sutei" hedstm yffimg bex"kual*tam shah$'b

aehageirnmm.a pada mub pmrobsbasan ter&mhulut YenS

uaerupmkm,s tulok mkear k$*s d'*lass ffielakmken ps-

nel-St$"am, bm*k pade' esmas me$$)Lrm mst*u hed5'ts

msksmd.sdusffimsureteLe&um*k*mpeH}&Beehuhun$em

d'es*g*n kmsdmb keshshthan metmm seba6al &'&er&&

5.n9, pa$"tu terb*n&er dmr* SSradm { Xe*mmsffie3'mm i

dam terh.ln&sa- 6arS t *I&at Em&$'hmh (cseat $en$

JeLss)' (a].*Ghsmm11., t$93 s 86)"

&kacx te*mp$-, masupekmye $)ee'e w*a'ms had'i'te

$raga mcangm&m,m* kceul**am *mlsm he} teg' ee&aga$'

ffilffi&&kekike,merekgmenelrtt*kgmkaesahkeeba}elbe&B

mamm&pm6at}s}#*rterh&m&grd"erj.myar3.m&am,{]"m&

met*elwmnym, Par* ehl"i' hs'&*te t$&ek menJel"asken

isru,tesl peng6$Bsen but*r*br**$r eebagru* a.-.a e,l-

ukurdala,umenentukankeehahlbanmat8nrtsebegel,

lnaua halnya pad'a keedah keshahlhaa eanad'' dt

m&na mereke nenjelaskan eatu per satu llnsttt-

uneur tersebutr na'mun pada pemba'beeen kaeilab

kesbablh&n nstaa 1n1, nereka nenJelagkea secara

globaLqya saJe yqng secaxla terslrat Jtrga tldak

terlepas darl dua unsur atau butl'r ysng menjadl

tolak ukur kaedab keebeblben matan 1Bl"

Smre uLema berbeda' pensmpat' S&lace &€trll'ffit*&*
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ke.n

1"

ke,redait i:;*nha.irj"i:lelr; n$t*.;t, *l,*.';&,mr }a*.xg t

*i-l**Lgg t1-ii*,S1}*,1* {',r*fe;t 463 Hlls?e M},

:xen;i.*birtkeln halairrs rulln:ri;l,l nat*n du.,p*,* el*ir*ta,*

kmn sebagm$. mm,tax& ;ren& meqbw3. (yahen &1.*

*erima ksrexse, bex.kueLites eheki.h) o epeb*.le g

&a Sidek bertemtaegee *ougan skm[ ye&S sehet

h" S*&ek bertemtmngeae demgen hrakum e}-Qur sn

yenffi *e}"ah murhkm,m (tetap).

*o S{-&ek bertemtengam de:agam he&i.ts muata*

watir"

** Stdek bertem,tsmgem dengaer arnmlqn yens

telmh mmn$ad$ kesepeketem mlamm m&B& l.alu,

(ualamm ew}.e$') "

se trtdsk bertent*ngmm dexegam da3*1 tI qa':-l

teLab pestio

t. fldak bertenteugan d,engau hadlta ahad

yang kualLtas keshahlhannye lebib kuat.

(Iane!l' 1992 : 126)

?* Sernentara Ibmul #su*l memSrebutk*m,
@ sffi*6*@6ss we@ee &*@@@

n$.ngkae" Kataxryeu ftbmhwa setS"ep kad'Sts y6&!tg

bertsmtruegan elengen mkal etewpun ber}.awe.na::

dengan ke*emttaae pokerk &6&rux&$ me*,km ketahut*

fr, ri f: .l "l li.

Sasd$.tm3ah behwm kadi.te termebut adaleb

Pelwuffi. (sl,*Jmc.eag., 19e3 s 1S6)

e" gg*Beg$ffi SBggB*gg *g***}ens &slarn j5& !r:.{t)
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rae-$urDsh re Eakanatuha fl at-Saayrlr al:.

IeL8x01r nengemukekan beberapa kaoitab " P€-

nelltlau matan, antara lain t

Br Ungkapannya tldak dangkal, aebab yang

ilangkel tldak m'rngktn dlueapkArl " ' - oleh

oralrg yang aengat fasth (sepertl trabl)"

b. [10ak menyelabl plklrau olatrg yang ber-

paudangan 1u8s"

cr tldak bcrlaraaaa dengan keedeh unua

tentang lhutuu dan alhlaq"

d,. Bldak nenyalahL kebenaran pancaindra tlau

ponganatan.

eo tider menyaS.ah!. penlklran eea'ttkl'awaa d'e-

Lam llnu kedokteran daa ftlsafat'

f. |lldak nengaadung kekerdllan, karena 8Y8-

rlret 1e18e tldak berelfat kertlil"

g. .tldak berteatongan d'engaa buknm akal Bo-

hubtrngaa dengan pokok-pokok aqldah'

h. tidak berteatengau deugan sunratuUab

atau buktrn alam dan kebLdupan nanugla'

1. [tdak berkenaan dengaa hal-hal yanS ber-

el'fat nalf, kareae ofBrl$-oraB$ berakal

ttdek illhlnggepl atfat tersebut'

J. Itdak bertentangan deagan aI-QLr an draa

as-Sunrab ysng Jelas buktrmnya d,arr Juga



ttdak nenyalahl tJnat ulana serta Ee-

tetapen hukum ysng tldak memerlukan t&f-
':r11.

tldak menyalahL buktl seJarah ysng telah

urtrun teutang Ballen I{4b1.

fldak Benysrupai nadzeb perawl yong eon-

derrrng fanetlh terhadap madzabnya.

ttdak mertrqyatkan suatu keJadlau yang

kernungklnan dlketa,bul. orang baaSrak'

sedangkan rlrayet ltu hanya dteanpalkan

oleh Eeorang saJa, mekaudn5ra, badlts yAng

cltrLwayatkan oratrg benyak lebth dlunggul-

ken darL yang dtrl'rayatkau oleh scorang

saJa, Jlka penawinyS 88l18-8eua slqat'

Itdak mengurangl euetu rLrayat yaug rteug-

eeankan untuk kepenttngan prtbadl perarl-

nya.

tldek nenganduag rlwayat yaag membssar-

besarkan pahala untuk a.rnal yang sedlklt

d.an tldak ueugandung anca,nsrl yaug eaagat

berat rrstuk perbuatea dosa keoll' ( as-

Slbarl, 1982 t 352-353)

4osgrl.b*bere'pakrttcr*a's,e&&d'j"k*mu,kakane}gh
pe"r& Lalesoa si atme, &g&*kg**&X *}.*&S&*k* x*e*

y*mpulkanreexe$m&!.empatkr"$ter*gmebwbum$eam

!e
.h@

3,

s,
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*engem t&}.ok ukur pene}*tlaa mmtem &nt' &de,*

lah sebagal bertkut t

Br ftdak berteatangen ilengaa

Qur au.

pmtumjuk &L*

b. Ttdak bertentangan dengaa betllts y888

1eblh kuat.

c. tLdak bertentanSon dengau akal yeng eehat

lndera dan aeJarah'

d. SuEunan pernyateaanya ln€aunJukkan olrl-

olrl sabde Sabl. (Isnall, 199?: 128)

Dengan uralau tereobut dapatlah dlnyatakan

bahwa walaupur rnsrlr-utreur pokok kaedah

abablban natan hadi'ts hanya dua maea^u

tetapl apl.lkaslnya dapat berkenbang daa

auntut adaaya pendekatau d'engan tolok

yang cukup banyak sesual dengen keaelaan natan

yang ditelltl.

Denlklanlah beberapa hal eehubungan deagsn

kaedeh-kaeda'h penllalan aatant yF{18 n,r; t"*"reikttxi

Lan&asan berplJak kaul nsutl' dalan melakukan Pe-

nelr.tlan terhadap suatu hedlts, epakeh berkuarLtss

sheJxlb atsuka,h dharlf, yBng merupekaa finel' darl

keglatan takbrtJ ial'

kee

mmJe,

fll d* o

ukm:"
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g. $eEllee leglese gl-Jssb Ee sl-!*gll.
lleaurut balraea, kata a1-Jarh merupakan

nasder dari kata jaraha-yaJrahu, yang berartL

"melukalfr. OIeh karena ltu apeblla terJadL luka

pade ba,ilan nengallrlah clarah darlpedanya. { a1-

Ansbari, t.th 3

Sed,angkan Jarh, meaurut tsttlsb adelah

tampak jelasnya elfet pribatlll.perarl yang tl.dak

4d11, atau ysng buruk d.l bid,aug bafalannya

d,aa kecer:matannya, yang kead.a.au ltu uenyebabkaa

gugurnye atau lemnhnya rlwayat yang d,lsanpelkan

oleh perawi tersebut. (a]-K[atlb, 1975 z 25O)

Adapun far dll neuurut IstlLBh ad,alah

keballkan dari Jarh, yaitu nenllal bersib ter-
:

hedap seorang rawl. dan nenghukuminye bahra Le

adil atau dhablth. (Nurutldln, 1994 r I : 78)

L{er r * e h m t *}.,5e"s' t mh a'h 3,.''i *.:"i.;; 11 : . o'1.".:,,s II ..

Ddlam nenentukan kuelitas sened" yang

berkenaaa dengen nllal rarlnye, ulaua hadLts

menetepken beberape lsttlah daLam bentuk kete

kata yeng meaunJukkan etfet rarL seguel dengan

kualltes keadgan d,aa keclhabltsnnlBl baik untuk

terdll, atau tejrLh. Dalem hal inl Ibnu EaJer

Ue



Menetapkaa edauya enan nartebat trntuk ter t111

dan enam nartabet untuk teJrih"

a) Martabat-marlqhe! !eMI-;-----
$gS!C!e! gg3lgg, adeleh martabet tar dtl

tertlaggl, yaitu martabat sehabat r8''

SgSlgEg! 5gBgg, adalab martabet te'dLl

tertlnggi menurut penllalan ul'ans dalern taz-

klyabeteueel,ekslnyaryaltu]'afacl-lafadtatdJ'l'
yeag menunJukkan ketingglan mereka atau d'engaa

Benggunekanbentukafralel'-tafdhilrsepertll

: Orang Yaag Pa11ng tslqah"

n 0rang YBng Paling MantaP

(bafalau d,an keadilannye)

I Orang Yang PaLing ttnggl'

keriantapaa (Lidab 'i.{:,i'i

$sieeg gg:$ee

43elei $-Ses

IlelBl e]-Sgslebe
fl al-tsabt
=F

tar (lLl

maknari

fizhun.

lafdhl.

hatinya)

Seg!c!e! Eellee, adalah lafail -
yang dlulang-ulaag, balk peugulangan ltu

eepert* $sg**P* $*#;iglgg' lX*ElXg hr\*

leigglgg !ee!!ggi rnaupun pengulangan

eepertl !9l-qe!gg !g1-q3! .

"l-t,,";C.r$

Egg!e!e! Eggeeg!' edelah lafad tardll

tunggal , seperti !glg9!33' !gg!93' $g!g1333'

Segg3els Sse339I33' Sgiigls3' rseeg33

dhabitun.

de,n eelLmm
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S*S$mke$ Hg&$,mP- adm'lmlt i ,rr i ;: il,

sun' !c belee blb, Ebe0gg, EelggPgg'

Elelglr gs 1:tssg llH Es:sEs' ateu

9**l *Eel*

ffi&ggu e&,-

Mskel.Itahtr

ggb-Eb!0gg"

Ug5!g!g! Eeeggg, adelah lafad-lafad vaag

mengeaenkan deket kepade Jarh. ![artabat lnI

edalah martabat tat (111 yalx8 terendah. sepertl i

Ielee El Ps:19 sls 3eB-EEesgs!'9te1E4sg' Igtg3

hadltsuhu, Xql tqlqlg !1L' lgell}3l [ggg!]' $glg:
==;=:;---'
lqqLs, qbsltb e]-begl!e,IgE!e!s Ee*llegBr' dan

Ivturaar*b a}*had*tsrMa eqreba m*€llgryBpr Shuwai"lih
:';]:;;* *-;;;; ";; -d'*"--*

Ebsgss leeue 411s!, AIis es 
-I3 

!e1ge !18'{3{Ilg
ar-hadlts, tsasen e}:!gil!q' [ggg!I, $*sE:*i-

Ebeggg IeslewsrgB !1 l5}1=e!13'glsges !3ryl:

*&:$&Ss**, $Ss$Ys &**x S3&**' *B*$xs
q" c

IUU,D[&JS,]- " n

atau lleigg Ig!19.

Para rawi pad'a eupat martabat pertama

dapat dlpekal EgiiSE, Sedangkan para rewL pada

martabet-nartebat berlkutnya titlak depat dl-

pakal hujjah, karena lafad-lafail Julukan bagl

mereka tldak menunJukken tand'a-tand'a

dhabi.taa. Nathun hadlts' mereke ditulis

llltbgf. Ad,apun rawl pada martabat keenam huhum

nya 1eblh rendeh darl rewl pada martabat e€-

belumnya. Sebaglen metreka dapet dltulie hadltg-

ke-

untuk
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nya untuk lrtibar tanpa di'telltl kedhabltbannya

Lantaran ihwal perkaranya yang telah Je1as' De-

miklanlahpend,apatal-Sakhawl'([uruddl'n'1994

I 296)

U 4er!c!e!-eer!eEs! {etb'

Ueflepe! Ugllggg, nartabet JaTh

pellng rlngan, yaitu uoapall para uLama :

ggggl, 49gg ggg31, pbe:19' IgsEegs Sesseles Ee

yu'raf,u ukhrq' Ielgg !1 Pgg5g, Ielee !1 gI-
L------

-q3gl{sl, }slgg }1 g}:$3!i}' }else !1} $ia3!11'

I1!-r-jebele!, Iesule 9}-!e01!er atau glbl leuls

menurut eelain Imarn ed'-Daraquthnl' Karena dla

berkate, 'rBl1a aku berkata Layyin' maka rawi

t*r's*?*'.tt t5.*ale bermrti gugu'r d'mte

Jatuh dari lrtibar, i8 banye mengalami Jerh

karena suatu haI, totapl tidak mellggtlsurkan ke-

edLlarrnYa.

ye&s

* "LUI

lebih
tr\rlanun

atr*htid.*s

I9*53I:.
stau

Mel!q!g! Eg{gg' martabat Yans

renil.air d.ari martabat pertama' yaLtu 3

is re$eiis I13, 3I:leI3}3' ysg}!k:1!
(Oreng yeng kacau hedltsnXs)r I*Ig y:

5e91!e33g-$se5er, lele $e*g51r' !B:1I'
$g1r}gg menurut selaln g1:IgIlgll' Sementara a}-

Bukbarl eeadiri berkata, ttsetlap rawl yang saya

Julukt d.engen lstileh Munkar al-hedlte' uaka



h?

ttdak boletrr "d*rtwayetkan had'f'tmmya" *

#eglepe$ $C$&gg, mmrtabat Ymn's 3"s *i"l:

rendah daripadm sue rn,srtmbst sebelumngeu ya*.&txs

SSlpgg*-5*$** hg**3ss$p- Sms$e* e&:&s*&&s' &s&ca

P3 }g*g3},S*BSp k* Sesseb'Ebereb*h*'S*$bre$ ***

kedltm, &S trY$$*}* Ss*&}e**x, &* E*S:L&&$ eJ.*

riweyatue Le tahfllcl k{"!BP*$g, }g*gg && gXB&:&*
*-.-*L*- -'

a**u 3m $ya* s a m*nmrut pend'epat eeSa*ffi lbnrs

I{ar in.

Serlele!-Eeeepe!' Ifleggg lee:lg
begile, Eslguus-Uultabapun !l el:5elgl! .i i. ii

sl-
!!

al-wad.hr 1, SglggE, pbeUlb el:he{llg' [ersEubs'

;m v?-'-!*Bg:g El*, &*-se:$*k*ss-kl **t&ts&&|*da'n

. ; ,1.: 
-_. l.r.r..i".ii...1:, !i i.i,r,

$eg*gH*S Sg&*ee, Yei'tut lsrmg el- PeJ.[el'

IeElg**, dann}-Kadaduab" aL-Wadhdh,as , Yedhas tr,

*/s*Sha? * hm.Sitsmxr.

Ugglglg! SggggE,Yaitu tstllab ateu Lafad

yeug menrrnJukkan berLebih-leblhaq d'alan Jarb,

eeperti ' {Eige! 33:{gg, !!gi-E! el-€ggleEg f-l

aL-kid,zb, EqE? Egtsf fl:${g!, EqE!1' qL:El{3Lr

d.an sebagainya.

?ara rari yang diiulukt d,engan lstilah
l

ped.a due uartabat d,iatas, yaitu satu d'an ked'ua

menurut al-Sakhawt hanya tlapat dipakal dalam
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trtibar, dan tldak dapat tllpakal sebagal huJJah

Sedangkan keempat nertabat terakhlr d'alan iarh

1ni menurut beliau tldak aeorgng pua darl rawl

tersebut yeng badltsnya d'apat dipakai bujjah'

daIil, ilan dlanggeP valld'

3. 3gtleglessss eelers iesB 4es !el9l1'

Dalan nemberlkan penilalan terhad'ap Bc-

orengperawlpareulamakritlkusterkailangber-
beda pendapat, batr.ken bertentangan antara ula.tne

yang satu d,engan ys!8 I'alnnya' Mi'salnya' ede

perlwayat yang telah dlnyetakan'tslqat oleh

sebagiaa ul'asla hattlts, namun diayatakan tidek

telqat oleh sebagLau ulerna hadlts ysng lalnnya'

Untuk menghadapl kasus yang demi'kien lnl' ad's

bc}:*x'elpea te*rt Pslxlg t*3*31 **keraukalre*rt *1"*!t

ulameheditsrdlantaranyeattal'ahsebagalnenetll
bawah inl i

&r Krltlk yaug berisl puJlen terbadap perlwayat

krs.vus ctietshralr*knem (d'*m*nemgkram ) i.i: r-i 'rl-ril'i.i

krltik yang berlsl celaan (el-tatdil muqad'am

rala e1-Jerh). Al6sannf,ap kerena slfat aael'

perlwaYat edaLab terPuJl'

b. Kritik yaag berisi ceLaau terhadap periwayat

harus dldabulukan (dtnenangkan) terhadap
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krltlk yaug berisl puJlan (al-Jarb nuqaddan

.rala a1-ter(111). Alesannya : 1) Krltlkue ter

sebut yaltu yang mengemukakan celaan lebth

nengetahul keaclaan perlwayat yang dikritlk-

nya d,arlpada ulesa ysng nenuJl per!"wayat ter

eebut . 2) Yeng dlJadlkan d'ssar oLeh uLama

yeng menuJi periwayat hadlts adaleh per-

sangkean b81k semete'

cc Kritlk yang berlsL celasn terhetlap perlrayat

dtdahulukaa (ctlmenangkan) terhadap krltlk

yang berisi pujian, d'engen syarat-syarat se-

bagal berlkut : 1) Ulema yeng mengemukaka'n

celaan tela.h clikenal benar-benar mengetahul

pribadt perlwayat yaug dtkritlknys' 2)

Cefaan yeng dikemukakan haruslah didasarkan

pacla argumen-argunen yeng kuat ' yelml dl-

Jelaskan eebab-sebab yang raenJadi'kaa pe*

rlwayat yang bersangkutan tercela kualltas

tr1,8. (Isnell' 1988 : 182)

Dernlkianlah, d'iantara beberapa teorl

yaBg teatunya nasih banyak lagl ysng lainnya'

eehubungaa pertentangea antara Jarh dan taf d'11'

Pertentaugan antara Jarlq dan tar memang

Jarang eekall klta depattt uaulun demtkian'

perbeclaan sudut paudaug para krltlkus terhadap
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beberapa orang perawlo tldaklah dapat dilepas-

kan begitu saja darl beberapa teori tersebut'


